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INTISARI 

 

WIDYASTUTI, L., 2019, PENGARUH PEMBERIAN SEDIAAN 

CREAMBATH EKSTRAK DAUN KEMBANG SEPATU (Hibiscus rosa-

sinensis) PADA PERTUMBUHAN RAMBUT KELINCI, SKRIPSI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Kembang sepatu merupakan tanaman yang dapat digunakan untuk 

mempercepat pertumbuhan rambut. Kembang sepatu mengandung flavonoid, 

saponin dan polifenol yang berperan dalam mempercepat pertumbuhan rambut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi ekstrak 

etanol daun kembang sepatu terhadap pertumbuhan rambut kelinci. 

Ekstrak etanol daun kembang sepatu diperoleh dengan metode remaserasi 

menggunakan etanol 70%. Sediaan creambath dibuat dalam 4 formula dengan 

konsentrasi ekstrak kembang sepatu dalam formula 1,2, dan 3 mengandung  

ekstrak sebanyak 10%, 15%, dan 20%. Formula 4 merupakan kontrol negatif 

(creambathtanpa zat aktif). Creambath diaplikasikan kepunggung kelinci yang 

telah dicukur kemudian diberi sediaan creambath 2 kali sehari selama 15 hari. 

Untuk menguji aktivitas pertumbuhan rambut kelinci dengan mengukur panjang 

rambut dan bobot rambut kelinci, serta dilakukan uji fisiknya yang meliputi bau, 

warna, pH, daya sebar, daya lekat, kemampuan proteksi, viskositas, tipe krim, dan 

stabilitas creambath. Data uji mutu fisik, bobot, dan rambut dianalisis dengan 

Saphiro-Wilk, kemudian menggunakan ANOVA dan Post Hoc Tests. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan creambath ekstrak etanol 

daun kembang sepatu dengan konsentrasi 10%, 15%, dan 20% memilki stabilitas 

fisik yang baik. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak dalam sediaan creambath 

menghasilkan perbedaan aktivitas pertumbuhan rambut kelinci. Dilihat dari 

parameter bobot dan panjang rambut, tetapi belum bisa seefektif kontrol 

pembanding formula creambath yang memberikan hasil efektif terhadap 

pertumbuhan rambut kelinci adalah creambath dengan konsentrasi 20%. 

 

 

Kata kunci : creambath, daun kembang sepatu, ekstrak, rambut, formula 

 

 

  



 
 

xvi 
 

ABSTRACT 

 

WIDYASTUTI, L., 2019, INFLUENCE THE GRANTING OF MATERIAL-

EXTRACTS OF HIBISCUS LEAVES (Hibiscus rosa-sinensis) ON THE 

GROWTH OF RABBIT HAIR, SKRIPSI, FACULTY OF PHARMACY, 

UNIVERSITY SETIA BUDI SURAKARTA.   

Hibiscus rosa-sinensis is a plant that can be used to speed up hair growth. 

Hibiscus contains flavonoids, saponins and polyphenols that play a role in 

accelerating the growth of hair. This research aims to know the influence of the 

variation of concentration of ethanol extracts of hibiscus leaves against rabbit hair 

growth.  

Of ethanol extracts of hibiscus leaves are obtained with the method 

remaseration using ethanol 70%. Creambath preparation made in 4 formula with 

the concentration of the extract of hibiscus in 1, 2, and 3 formula contains extracts 

of as much as 10%, 15%, and 20%. Formula 4 is a negative control (creambath 

without active substances). Applied to the backs of rabbits that had been shaved 

and then given the preparations-2 times a day for 15 days. To test the activity of 

rabbit hair growth by measuring the length of the hair and rabbit hair, weight and 

physical test performed which include odor, color, pH, spread power, power 

protection, the ability to say, type, viscosity and stability of creams, creambath. 

Physical quality test data, weight, and hair is analyzed with the Saphiro-Wilk, then 

using ANOVA and Post Hoc Tests.   

The results showed that preparations creambathhibiscus leaves ethanol 

extract with a concentration of 10%, 15%, and 20% have good physical stability. 

The higher the concentration of the extract in preparations creambath hair growth 

activity differences produce rabbits. Views of the parameter weights and lengths 

of hair, but not yet as effective as comparison control formula that delivers 

results-effective against the growth of rabbit hair creambath is with a 

concentration of 20%.    

 

 

Keywords: creambath, hibiscus leaves, extracts, hair, formula 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Rambut mempunyai arti penting dalam kehidupan manusia, rambut 

tumbuh hampir pada seluruh tubuh dan memiliki fungsi, antara lain untuk 

melindungi kulit dari gangguan luar yang merugikan. Rambut juga berperan 

penting dalam menunjang penampilan seorang wanita maupun pria. Rambut 

sering disebut juga sebagai mahkota bagi wanita, sedangkan untuk pria rambut 

dapat mempengaruhi rasa percaya diri (Kirtishanti et al. 2011). 

Rambut mengalami siklus pertumbuhan dan kerontokan yang berbeda 

setiap helainya. Kerontokan merupakan siklus dalam pertumbuhan rambut, 

kerontokan dengan jumlah 60-100 helai perhari merupakan kerontokan yang 

masih dianggap wajar, tetapi frekuensi jumlah kerontokan yang meningkat atau 

kerontokan melebihi batas normal dapat mengakibatkan kebotakan (Nusmara 

2012). Hal ini terjadi karena gangguan hormonal, kekurangan asupan nutrisi ke 

dalam rambut, radikal bebas, efek samping obat, stress, makanan yang 

dikonsumsi, diet yang tidak sehat, genetik, dan umur. Kerontokan sebagian besar 

dialami remaja dan orang lanjut usia, sehingga banyak yang melakukan perawatan 

rambut dari yang menggunakan produk herbal hingga perawatan di salon 

kecantikan baik yang berasal dari bahan sintesis maupun alami. 

Kerontokan rambut yang dialami setiap orang tidak mengancam jiwa, 

tetapi dapat mempengaruhi kepercayaan diri hingga dapat menjadi stress 

psikologis. Data terbaru dari United States telah didapatkan kejadian rambut 

rontok menimpa 50 juta orang dan 20 juta orang diantaranya adalah wanita 

(Umborowati dan Rahmadewi 2012). 

Para peneliti berusaha membuat inovasi untuk menemukan formula yang 

efektif untuk mengatasi masalah kerontokan rambut. Hal ini berefek pada 

banyaknya produk kosmetik rambut yang dipasarkan, baik produk sintesis 

maupun produk herbal. Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan 

alam yang melimpah terutama aneka ragam jenis tumbuhan yang dapat digunakan 
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dalam meningkatkan kesehatan serta kualitas hidup manusia (Kirtishanti et al. 

2011). Salah satu tumbuhan yang banyak tumbuh di Indonesia yaitu tanaman 

kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis). 

Kembang sepatu secara tradisional diyakini memiliki aktivitas dapat 

memacu pertumbuhan rambut yaitu bunga dan daun kembang sepatu (Hibiscus 

rosa-sinensis) (Kumar & Singh 2012; Pathan et al 2012).Daun dan bunga 

kembang sepatu kaya akan flavonoid, dimana komponen utama daun dan bunga 

kembang sepatu adalah antosianin dan flavonoid, sianidin-3,5-diglukosida, 

sianidin-3-sophorosida-5-glukosida, kuersetin-3-7-diglukosida, dan kuersetin-3-

diglukosida (Jadhav et al.2009). Hasil penelitian (Amelia et al.2016) 

membuktikan bahwa ekstrak etanol daun kembang sepatu lebih poten merangsang 

pertumbuhan rambut dibandingkan dengan ekstrak etanol bunga kembang sepatu 

yang dibuat dalam sediaan hair tonik. 

Berdasarkan potensi daun kembang sepatu sebagai penyubur rambut, maka 

perlu pengembangan sediaan lain yang memiliki nilai lebih dibandingkan dengan 

sediaan sebelumnya. Ekstrak daun kembang sepatu dibuat dalam bentuk sediaan 

creambath karena dalam mengatasi masalah pada rambut tidak hanya 

menggunakan shampo dan hair tonik saja yang digunakan untuk memperbaiki 

atau mengatasi masalah pada rambut. Creambath mengandung nutrisi penting 

yang sangat dibutuhkan oleh rambut. Creambath memiliki keunggulan yaitu 

mudah dicuci, penggunaan mudah, dapat menembus kulit kepala, penggunaannya 

yang mudah dan tidak lengket sehingga tidak meninggalkan kerak atau lapisan 

tipis yang dapat memicu terbentuknya ketombe. Bahan-bahan formula yang 

digunakan juga dapat membantu zat aktif diabsorbsi lebih baik di dalam rambut, 

sehingga dapat mempercepat pertumbuhan rambut. 

Creambath berfungsi memberi nutrisi kepada rambut, sehingga bisa 

memperlancar peredaran darah, mencegah kerontokan serta menyuburkan rambut. 

Creambath digunakan untuk merawat rambut agar tidak berketombe, gatal, rontok 

maupun lepek terutama bagi wanita berjilbab. Creambath digunakan pada kulit 

kepala akan memberikan perasaan rileks yang timbul karena peredaran darah yang 

lebih lancar akibat proses pemijatan sewaktu creambath. 
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Hasil penelitian ini diharapkan sediaan creambath daun kembang sepatu 

dapat memberikan efek penumbuh rambut pada kelinci. 

 

B. Rumusan Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Apakah sediaan creambath ekstrak daun kembang sepatu memiliki mutu fisik 

dan stabilitas yang baik? 

2. Apakah sediaan creambath ekstrak daun kembang sepatu (Hibiscus rosa-

sinensis L.) konsentrasi 10%; 15%; 20% dapat mempercepat pertumbuhan 

rambut kelinci? 

3. Pada konsentrasi berapakah sediaan creambath ekstrak daun kembang sepatu 

(Hibiscus rosa-sinensis L.) memberikan pengaruh paling cepat dalam 

pertumbuhan rambut kelinci? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu : 

1. Untuk membuktikan sediaan creambath memiliki mutu fisik dan stabilitas 

yang baik. 

2. Untuk membuktikan efektivitas creambath ekstrak daun kembang sepatu 

(Hibiscus rosa-sinensis L.) konsentrasi 10%; 15%; 20% dapat mempercepat 

pertumbuhan rambut kelinci. 

3. Untuk membuktikan konsentrasi berapakah dari sediaan creambath ekstrak 

daun kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.) yang memberikan pengaruh 

paling cepat dalam pertumbuhan rambut kelinci. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Kegunaan penelitian ini adalah : 

1. Bagi ilmu pengetahuan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dibidang pengobatan tradisional yang berasal 

dari daun kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis L.). 
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2. Bagi industri 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pada produsen 

industri farmasi dalam pembuatan creambath dari daun kembang sepatu (Hibiscus 

rosa-sinensis L.) sehingga daun kembang sepatu bisa dimanfaatkan. 

3. Bagi masyarakat 

Dapat memberikan informasi tentang pemanfaatan daun kembang sepatu 

dalam perawatan rambut untuk mengatasi masalah kerontokan rambut dengan 

menggunakan bahan dasar alami. 
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